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ABSTRAK 

Representasi Ketimpangan Sosial Dalam Film Orang Kaya Baru 

 

Oleh: 

 

Loureta Amelia  

2170201020 

 

 Penelitian ini membahas bagaimana ketimpangan sosial direpresentasikan dalam 

film Orang Kaya Baru dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes dan 

teori representasi dari Stuart Hall. Film tersebut menggambarkan perbedaan kelas 

sosial melalui transformasi kehidupan sebuah keluarga yang tiba-tiba menjadi kaya 

karena warisan. Analisis difokuskan pada lima adegan kunci yang menampilkan: 

kondisi ekonomi sulit sebelum memperoleh kekayaan, keterbatasan akses terhadap 

pendidikan, perubahan gaya hidup pasca menjadi kaya, perlakuan sosial yang berbeda 

sebelum dan sesudah kaya, serta perenungan tentang arti kekayaan yang sebenarnya. 

Temuan menunjukkan bahwa film ini menggambarkan bagaimana kekayaan tidak 

hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga mempengaruhi hubungan sosial, 

cara berpikir, dan nilai-nilai dalam keluarga. Setiap adegan mengandung lapisan makna 

denotatif, konotatif, dan mitos yang mengungkap ideologi dominan terkait kekayaan, 

konsumsi, pendidikan, dan status sosial. Film ini secara kritis merefleksikan 

ketimpangan sosial sebagai persoalan yang kompleks dan multidimensi, serta 

menunjukkan bahwa kekayaan tidak otomatis membawa kebahagiaan atau penerimaan 

sosial sepenuhnya 

Kata Kunci: Ketimpangan Sosial, Representasi, Film Orang Kaya Baru, Semiotika 

Roland Barthes 
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ABSTRACT 

Representation of Social Inequality in the Film Orang Kaya Baru 

 

By: 

Loureta Amelia 

2170201020 

This study discusses how social inequality is represented in the film Orang Kaya Baru 

using Roland Barthes' semiotic approach and Stuart Hall's representation theory. The 

film depicts differences in social class through the transformation of a family's life that 

suddenly becomes rich due to inheritance. The analysis focuses on five key scenes that 

show: difficult economic conditions before gaining wealth, limited access to education, 

changes in lifestyle after becoming rich, different social treatment before and after 

becoming rich, and contemplation of the true meaning of wealth. The findings show 

that the film depicts how wealth not only impacts the economic aspect, but also affects 

social relationships, ways of thinking, and values within the family. Each scene 

contains layers of denotative, connotative, and mythical meanings that reveal dominant 

ideologies related to wealth, consumption, education, and social status. The film 

critically reflects on social inequality as a complex and multidimensional issue, and 

shows that wealth does not automatically bring happiness or full social 

acceptanceKeywords: Social Inequality, Representation, Film Orang Kaya Baru, 

Semiotics Roland Barthes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketimpangan sosial di Indonesia merupakan fenomena yang masih relevan dan 

menjadi salah satu isu penting dalam perkembangan sosial-ekonomi negara ini. 

Meskipun Indonesia telah mengalami kemajuan dalam berbagai sektor, seperti 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan dan peningkatan akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan, ketimpangan sosial tetap menjadi tantangan besar. Ketimpangan sosial 

dapat terlihat dalam perbedaan pendapatan, akses terhadap layanan publik, dan 

kesempatan kerja, yang mengarah pada adanya jurang pemisah antara kelompok kaya 

dan miskin angka Indonesia sebesar 0,384, yang menunjukkan bahwa meskipun ada 

kemajuan, distribusi pendapatan masih belum merata. Fenomena ini memperlihatkan 

adanya perbedaan mencolok antara kelompok masyarakat yang memiliki akses 

terhadap kekayaan dan sumber daya, dengan kelompok yang mengalami kemiskinan 

atau keterbatasan dalam akses terhadap fasilitas dasar (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Selain aspek ekonomi, ketimpangan sosial di Indonesia juga dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan budaya. Misalnya, akses terhadap pendidikan dan kesehatan berkualitas 

masih terbatas di daerah-daerah terpencil atau bag keluarga dengan pendapatan rendah. 

Hal ini berpotensi menambah ketimpangan dalam ha kualitas hidup dan kesempatan 

individu untuk maju. Di samping itu, diskriminasi sosia berdasarkan etnis, agama, atau 
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status sosial juga memperburuk ketimpangan sosial yang ada masyarakat (World Bank, 

2021) 

Ketimpangan sosial tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga 

budaya da nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks ini, film 

sering kali menja media yang efektif untuk menggambarkan 

dan menyampaikan pesan-pesan sosial kepada masyarakat. Salah satu film yang 

menggambarkan ketimpangan sosial secara terang-terang adalah "Orang Kaya Baru", 

sebuah film komedi yang mengangkat isu perbedaan kelas sos melalui cerita keluarga 

yang tiba-tiba menjadi kaya (Dewi, S. 2020), Film ini memperlihatk bagaimana 

perbedaan status sosial memengaruhi perilaku dan interaksi antar individu dal 

masyarakat (Susanti, L. 2018) 

Berkembang seiring dengan perubahan status ekonomi. Setelah mendapatkan 

kekayaan, keluarga ini mulai mengadopsi gaya hidup hedonis dan konsumtif, membeli 

barang-barang mewah dan menghabiskan uang untuk memperlihatkan status mereka. 

Ini mencerminkan kritik terhadap bagaimana kekayaan dapat menciptakan 

kesenjangan sosial yang lebih besar dan bagaimana masyarakat sering kali terjebak 

dalam siklus konsumsi untuk mendapatkanpengakuan sosial. Dengan pendekatan 

komedi, film ini menyampaikan pesan tentang bahaya ketergantungan pada konsumsi 

material untuk menunjukkan keberhasilan dan kebahagiaan (hawan, S. M.2019). 

Film Orang Kaya Baru merupakan film yang secara eksplisit menampilkan 

perbedaan kelas sosial antara masyarakat kelas bawah dan kelas atas. Film ini 

mengisahkan kehidupan sebuah keluarga sederhana yang secara tiba-tiba mendapatkan 
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warisan besar dan berubah status menjadi kaya raya. Melalui perjalanan mereka, film 

ini menyoroti bagaimana kesenjangan ekonomi berdampak pada interaksi sosial, gaya 

hidup, dan pola pikir. Dalam konteks representasi media, film ini memberikan 

gambaran yang konkret mengenai bagaimana individu dari kelas sosial yang berbeda 

mengalami dunia secara berbeda. Hal ini sejalan dengan teori representasi Stuart Hall 

(1997), yang menjelaskan bahwa media memiliki peran dalam membentuk cara 

pandang masyarakat terhadap realitas sosial tertentu. Sebelum mendapatkan warisan, 

keluarga dalam film ini hidup dengan keterbatasan finansial dan menghadapi berbagai 

kesulitan ekonomi. Namun, setelah mendapatkan kekayaan, mereka mulai mengalami 

perubahan dalam cara mereka diperlakukan oleh orang lain, yang mencerminkan 

realitas bagaimana uang dan status sosial dapat menentukan perlakuan seseorang dalam 

masyarakat. 

Film Orang Kaya Baru menggunakan komedi untuk menyampaikan pesan sosial. 

Yang dimana ini membuat isu ketimpangan sosial lebih mudah dicerna oleh 

masyarakat luas. Dengan menyajikan realitas sosial melalui humor dan satire, film ini 

berhasil menarik perhatian tanpa terkesan menggurui. Kajian tentang peran humor 

dalam media bahwa humor dapat menjadi alat yang efektif dalam mengkritik dan 

merefleksikan ketidakadilan sosial(An Anatomy of Humor) Film ini di pilih karena 

Tidak hanyak film Indonesia yang menyoroti bagaimana kehidupan seseorang berubah 

secara ekstrem dari miskin menjadi kaya dalam waktu singkat. Film Orang Kaya Baru 

memberikan perspektif menarik tentang bagaimana status sosial memengaruhi cara 

individu diperlakukan di masyarakat. Hal ini berbeda dengan film lain yang biasanya 



4 
 

 

menggambarkan ketimpangan sosial secara statis, tanpa memperlihatkan transisi 

ekonomi yang drastis meskipun masih ada film bertema ketimpangan sosial yang 

berfokus pada Film Orang Kaya Baru (2019) karya Ody C. Harahap mengangkat tema 

ketimpangan sosial dengan menggambarkan transformasi mendadak sebuah keluarga 

miskin menjadi kaya raya. Melalui narasi ini, film tersebut menyoroti bagaimana 

perubahan status ckonomi memengaruhi perilaku individu dan dinamika hubungan 

sosial dalam keluarga. Penelitian yang menggunakan pendekatan Wacana Kritis Teun 

Van Dijk dan teori Philosophy of Money oleh George Simmel menemukan bahwa,uang 

tidak hanya berfungsi sebagai alat tukar, tetapi juga sebagai simbol nilai yang mampu 

membentuk karakter dan perilaku individu serta hubungan sosial dalam keluarga( 

Dwibala, G. E. 2017), Selain itu, film ini juga merepresentasikan gaya hidup konsumtif 

dan hedonisme yang muncul akibat perubahan status ekonomi. Penelitian dengan 

analisis semiotika Roland Barthes menunjukkan bahwa dalam film tersebut, perilaku 

konsumtif direpresentasikan melalui adegan-adegan yang menampilkan pembelian 

barang-barang mewah secara berlebihan untuk meningkatkan status sosial dan 

prestise(Tiara Anista, 2022) 

Film ini menyajikan representasi ketimpangan sosial dengan menggambarkan 

bagaimana perbedaan kelas sosial mempengaruhi dinamika keluarga dan interaksi 

mereka dengan orang lain. Karakter-karakter dalam film ini menghadapi tantangan 

dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan baru mereka yang serba mewah, yang 

menyoroti adanya jurang pemisah antara kelas sosial kaya dan miskin. Perubahan 

tersebut memunculkan pertanyaan tentang identitas, kesenjangan sosial, dan peran 
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uang dalam membentuk hubungan antar manusia dan menunjukkan humor dan drama, 

film ini juga memberikan kritik terhadap masyarakat yang terlalu menilai orang 

berdasarkan status sosial dan material mereka, serta bagaimana media sering kali 

menggambarkan kehidupan orang kaya sebagai simbol kesuksesan yang seharusnya 

dicapai Ketimpangan sosial juga tercermin dalam interaksi sosial yang berubah setelah 

karakter utama menjadi kaya. Sebelumnya, mereka dianggap remeh oleh orang-orang 

di sekitarnya, namun setelah status ekonomi mereka berubah, mereka mendapat 

perlakuan yang jauh lebih baik dan bahkan dianggap lebih penting. Ini menggambarkan 

bagaimana masyarakat sering kali menilai individu berdasarkan status ekonomi 

mereka, bukan nilai-nilai pribadi atau moral mereka. Dalam film ini, interaksi sosial 

menjadi sangat dipengaruhi oleh posisi sosial-ekonomi yang diukur berdasarkan harta 

dan prestise, menciptakanketidakadilan dalam hubungan sosial (Ibrahim, D. 2019), 

Film ini juga memberikan kritik terhadap fenomena konsumtivisme yang  tokoh elit 

atau kelompok masyarakat miskin secara terpisah. Namun, Orang Kaya Baru 

menggambarkan kehidupan keluarga kelas bawah yang tiba-tiba mendapatkan 

kekayaan dan bagaimana mereka menavigasi kehidupan baru mereka. Representasi ini 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai bagaimana kelas sosial beroperasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Film-film lain yang mengangkat tema ketimpangan sosial 

sering kali dikemas dalam drama serius, seperti Laskar Pelangi (2008) atau Marlina si 

Pembunuh dalam Empat Babak (2017). Orang Kaya Baru menggunakan komedi 

sebagai alat untuk mengkritik ketimpangan sosial, menjadikannya lebih ringan namun 

tetap memiliki pesan mendalamFilm ini mendapatkan perhatian besar di Indonesia 



6 
 

 

karena mengangkat tema yang relatable bagi banyak orang. Sebagai film yang populer, 

analisis terhadap Orang Kaya Baru memiliki potensi untuk memberikan dampak lebih 

besar dalam kajian media dan budaya dibandingkan film yang kurang dikenal Film 

yang tidak hanya membahas ketimpangan sosial dalam konteks ekonomi, tetapi juga 

dalam konteks budava Indonesia, seperti cara masyarakat memandang kekayaan, gaya 

hidup konsumtif, dan hubungan sosial yang berubah akibat perbedaan status ekonomi. 

Ini membuat film ini lebih kaya untuk dianalisis dibandingkan film lain yang hanya 

menyoroti aspek ekonomi tanpa memperhatikan aspek budaya yang melekat (siti 

mayumi irawan, 2020)  

Analisis representasi ketimpangan sosial dalam film "Orang Kaya Baru" penting 

untuk memahami bagaimana film ini menggambarkan pergeseran status sosial dari 

keluarga sederhana menjadi kaya raya. Perubahan ini memengaruhi dinamika keluarga 

dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Melalui analisis, kita dapat 

mengidentifikasi bagaimana film ini merepresentasikan gaya hidup yang menunjukan 

ketimpangan sosial yang muncul akibat perubahan status sosial tersebut, yang dimana 

analisis semiotika Roland Barthes untuk merepresentasikan ketimpangan sosial yang 

terjadi dalam film "Orang Kaya Baru." Penelitian ini menunjukkan bahwa film tersebut 

merepresentasikan perilaku konsumtif sebagai upaya untuk menegaskan status sosial 

melalui pembelian barang-barang mewah secara berlebihan Dengan demikian, analisis 

semiotika Roland Barthes memberikan kerangka kerja yang efektif untuk memahami 

dan mengkritisi representasi ketimpangan sosial dalam film "Orang Kaya Baru, 



7 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana representasi ketimpangan sosial dalam film Orang Kaya Baru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menganalisis representasi ketimpangan sosial dalam film Orang Kaya Baru 

menggunakan pendekatan semiotika. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu komunikasi dan kajian media, khususnya 

dalam memahami representasi sosial melalui film sebagai media populer. 

b. Manfaat Praktis 

Menjadi referensi bagi peneliti, mahasiswa, dan sineas dalam memahami bagaimana 

isu ketimpangan sosial dikonstruksikan melalui narasi film dan simbol visual, serta 

mendorong produksi film yang lebih sadar akan nilai-nilai sosial dan budaya.  

 

 

 

 


